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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi proses penyampaian ajaran
agama Islam pada saat sekarang ini tidak lepas dari apa yang disodorkan oleh adanya
media komunikasi massa yang sudah menjadi bagian dari kehidupan, sepertinya
halnya pemanfaatan media komunikasi massa radio sebagai bagian dari media Syiar

Islam.?

Radio adalah media massa tertua dan sangat luwes. Selama hampir satu abad
lebih keberadaan radio siaran telah berhasil mengatasi persaingan keras seperti
dengan bioskop dan televisi. Radio telah beradaptasi dengan perubahan dunia,
hubungan yang saling menguntungkan dan melengkapi dengan media lainnya.
Kelebihan dari media massa elektronik radio siaran.ini adalah berada dimana saja.
Kemampuan yang tinggi untuk menjangkau setiap pendengarnya yang sedang
melakukan kegiatan-kegiatan lainnya sekalipun atau bahkan sedang menikmati media
massa lainnya. Radio melibatkan dan merangsang imajinasi, dimensi waktu dan

ruang bisa dikembangkan. Secara potensial radio memungkinkan untuk menjangkau

L A. Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2001) h.8



seluruh penduduk, dan bahkan penduduk miskin sekalipun, dengan biaya yang

sedikit.

Keberhasilan sebuah stasiun radio tidak terlepas dipengaruhi oleh program
acara yang disiarkannya. Oleh sebab itu, perusahaan radio berusaha menyajikan
beragam program acara yang disiarkan. Beragam program acara tersebut disajikan
dengan format semenarik dan seunik mungkin untuk mendapat perhatian dari
pendengar. Suatu program juga diharapkan memiliki kualitas dari isi materi yang

disiarkan.®

Kecanggihan teknologi radio, juga turut serta mempengaruhi seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk di dalamnya kegiatan dakwah. Dengan mengetahui
kelebihan radio, maka alat tersebut dapat digunakan sebagai media dakwah, sebab
sangat diharapkan bahwa dakwah yang dilakukan melalui siaran-siaran di radio dapat
berjalan dengan efektif dan efesien sebagai salah satu pola penyampaian informasi

dan upaya transfer ilmu pengetahuan,”

Menurut Koentowidjojo sebagaimana yang dikutip oleh Muhamad Sulthon

ada beberapa strategi dalam mengembangkan dakwah agar menyelesaikan beberapa

2 Howard Goug, Perencanaan Penyajian Produksi Program Radio, (Jakarta : Pengurus Pusat
HPPI/ Himpunan Praktisi Penyiaran Indonesia, 1999), h.272

* Howard Goug, Perencanaan Penyajian Produksi Program Radio, (Jakarta : Pengurus Pusat
HPPI/ Himpunan Praktisi Penyiaran Indonesia, 1999), h.272

* A. Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2001) h.15



problem yang ada, salah satunya dengan dakwah memanfaatkan teknologi yang

sesuai dan tepat guna.’

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tidak heran jika para penyampai dakwah
Islam saat ini memanfaatkan media massa sebagai sarana atau alat dalam berdakwah.
Meskipun pada dasarnya program yang dibuat setiap media massa dituntut akan
kebutuhan profit yang dihasilkan. Namun tidak berarti program yang dihasilkan oleh
setiap media massa elektronik khususnya radio mengabaikan nilai-nilai kebaikan.
Pada perkembangan radio saat ini, banyak program siaran yang memuat materi-
materi dakwah, namun mayoritas program tersebut diperuntukan untuk kalangan
remaja hingga dewasa. Dengan berbagai konsep menarik, sehingga tidak kalah
menariknya dengan program-program hiburan.® Bahkan saat ini ada beberapa radio
yang khusus sebagai radio dakwah, salah satunya ialah Radio Rodja Bandung yang

menyajikan program dakwah untuk semua kalangan.

Dengan format siaran dakwah, Radio Rodja yang beralamat di JI. Kp. Lembur
Tengah RT 02/05, Desa Selacau, Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat,
hadir dalam upaya memperjuangkan kebaikan Umat Islam melalui radio.
Perkembangan era globalisasi dunia yang begitu pesat disertai berbagai permasalahan

yang kompleks menimbulkan ketertekanan psikologi yang sangat mempengaruhi

> Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah: Kajian Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.33

® Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah: Kajian Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.41



ketenangan batin, begitu pula menimbulkan efek negatif yang meresahkan

perkembangan kehidupan moral masyarakat.”

Keprihatinan terhadap situasi tersebut menjadi motivasi bagi radio Rodja
untuk berpartisipasi dalam memberikan kontribusi di tengah masyarakat, membangun
Umat di atas Pondasi pemahaman Agama Islam dengan benar.? Banyaknya radio di
Indonesia yang mengudara dengan menyajikan bermacam-macam hiburan ke
pendengar, mendorong radio Rodja untuk ambil bagian dengan memberikan hiburan
yang berbeda dengan radio pada umumnya, yakni melalui program siaran 24 jam non
stop yang bernuansa Islami seperti : Murrotal Al-Qur’an, Ceramah Agama, Kajian
Ilmiah, Hadist dan Seputar Islam, Resensi Buku, dan majalah Islami, Ensiklopedia
yang sangat sarat dengan edukasi dan informasi, serta berbagai format acara yang

menarik dan variatif lainnya.’

Radio Rodja yang berpusat di Cileungsi ini sangat baik untuk didengarkan,
karena radio yang berisi seluruhnya pesan dakwah ini. membuat pendengar nyaman
mendengarkan dakwah yang disampaikan. Radio Rodja memberikan penerangan
kepada umat tentang agidah dan pemahaman menurut Salafush Shalih, karenanya
radio Rodja berbeda format dengan radio lain yang kontennya di isi dengan iklan-

iklan dan unsur-unsur musik yang bisa mengganggu kefokusan dan konsentrasi para

’ Profile Radio Rodja dari Ust. Mujayin Zain (Direktur Radio Rodja Bandung)

& Wawancara dengan Ust. Mujayin Zain tanggal 29 Juni 2017 di kantor Radio Rodja 1476
AM Bandung.

® Profile Radio Rodja (Hard Copy) dari Ust. Mujayin Zain (Direktur Radio Rodja Bandung)



pendengar terhadap penyampaian dakwah para ustad melalui radio. Dakwah Radio
Rodja bersisi amalan-amalan wajib dan sunnah berdasarkan hadist. Yang tentu saja
semua hal akan dibahas disini, seperti persoalan hidup, hal yang negatif maupun

positif dan lain sebagainya. '

Dalam perjalanannya, Radio Rodja Bandung mengudara di bulan Juni 2011
dengan proses penyiaran berjalan secara sederhana dengan format relay Radio Rodja
AM 756 kHz Cileungsi. Dan akhir tahun 2011 liputan program lokal Rodja Bandung
mulai dilakukan dalam peliputan kajian ustad Abu Haidar. Dan setelah 5 tahun
mengudara tepatnya 2016 mengikuti perkembangan dakwah di Kota Bandung, Radio
Rodja Bandung tidak hanya berfungsi sebagai stasiun relay, namun sudah mulai
memproduksi program konten lokal Bandung dengan format program liputan

langsung radio (audio) dan video (visual).'!

Dengan bahasa dan cara penyampaian yang interaktif dengan tujuan agar
tidak ada kekakuan antara komunikan dan komunikator, sehingga acara ini lebih
santai, baik dari segi bicara, pembawaan narasumber. Untuk memperoleh tempat di
benak pendengar Radio Rodja, program-program yang ditawarkan oleh radio Rodja
tidak hanya aktifitas udara (on air). Tetapi ditambah dengan dukungan lain yaitu

aktifitas darat (off air) dengan membuat kajian rutin di masjid Al-Furgan Bandung

10 Wawancara dengan Ust. Mujayin Zain tanggal 29 Juni 2017 di kantor Radio Rodja 1476
AM Bandung.

1 Wawancara dengan Ust. Mujayin Zain sebagai Direktur Utama Radio Rodja Bandung di
perkuat oleh H. Dadang Sukarna sebagai Humas Radio Rodja Bandung tanggal 29 Juni 2017 di Kantor
Radio Rodja Bandung



yang langsung di relay ke Radio Rodja Bandung. Yang ditunjang dengan adanya
salah satu narasumber yang bernama Ustad Abu Haidar Assundawy, ustad yang
berasal dari Bandung ini cocok untuk pendengar Radio Rodja Bandung, karena gaya
bahasanya dan seringnya menggunakan istilah-istilah bahasa Sunda. Adanya tanya
jawab antara narasumber dengan pendengar adalah interaksi yang baik dilakukan
apabila ada sanggahan atau pandangan lain dari pendengar Radio Rodja Bandung

sendiri.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang diperuntukkan menjadi skripsi. Oleh karena itu diajukan judul
“Peran Radio Rodja dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah di Bandung

Tahun 2011-2016”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul permasalahan
yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang perlu dikaji dan diteliti sebagai

berikut:

1. Bagaimana Gambaran Umum Radio Rodja Bandung?

2. Bagaimana Peran Radio Rodja dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah di

Bandung Periode Tahun 2011-2016?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan fakta yang berhubungan
dengan permasalahan yang telah dirumuskan, untuk lebih jelasnya mengenai tujuan

penelitian ini, maka penulis sebutkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Gambaran Umum Radio Rodja Bandung

2. Untuk mengetahui Peran Radio Rodja dalam Pengembangan Dakwah

Islamiyah di Bandung Periode Tahun 2011-2016

D. Kajian Pustaka

Bahwasannya untuk membedakan dengan penelitian lain, maka penelitian
mencantumkan peneliti terdahulu agar menunjukan keaslian dalam penelitian ini,

beberapa penelitian terdahulu seperti :

1. Skripsi Luthfiah Riri dengan judul “Tanggapan Pendengar Terhadap Pesan
Dakwah Radio Rodja”. Apabila dilihat dari judulnya-sama-sama meneliti tentang
Radio Rodja, tapi mahasiswa tersebut' membahas tentang Tanggapan Pendengar
Terhadap Pesan Dakwah. Adapun perbedaan peneliti Luthfiah Riri dengan
peneliti ini penulis memaparkan. Pertama, gambaran umum Radio Rodja
Bandung. Kedua, Peran Radio Rodja dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah di

Bandung tahun 2011-2016.



2. Skripsi Abud Tohabudin dengan judul ‘“Perkembangan Radio Antassalam di
Bandung (1990-2005).” Apabila dilihat dari judulnya sama-sama meneliti tentang
radio tapi mahasiswa tersebut membahas tentang radio Antassalam dan
perkembangan radio Antassalam dari tahun 1990-2005. Adapun perbedaan
peneliti Abud Tohabudin dengan peneliti ini penulis memaparkan. Pertama,
gambaran umum Radio Rodja Bandung. Kedua, Peran Radio Rodja dalam

Pengembangan Dakwah Islamiyah di Bandung tahun 2011- 2016.

3. Skripsi Satibi dengan judul “Peranan Radio Republik Indonesia Bandung 97,6
FM Dalam Meningkatkan Syi’ar Islam 2005-2012”. Apabila dilihat dari judulnya
sama-sama meneliti tentang radio tapi mahasiswa tersebut membahas tentang
Radio Republik Indonesia. Adapun perbedaan peneliti Abud Tohabudin dengan
peneliti ini penulis memaparkan. Pertama, gambaran umum Radio Rodja
Bandung. Kedua, Peran Radio Rodja dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah di

Bandung tahun 2011-2016.

E. Metode Penelitian

Langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Metode penelitian Sejarah yang terdiri dari Heuristik, Kritik, Interpretasi dan

Historiografi, keempatnya menjadi kesatuan yang integral sebagai langkah penelitian.



1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pencarian dan pengumpulan sumber-sumber yang
sesuai apa yang hendak ditulis, menurut urutan penyampaiannya, sumber dibagi
kedalam sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer ialah data yang
disampaikan oleh saksi mata, sedangkan sumber sekunder ialah sebaliknya, yakni
disampaikan oleh yang bukan saksi mata.*? Yakni dari seseorang yang tidak hadir
pada peristiwa yang dikisahkan atau sumber dari hasil pandangan lain tentang tema

ini.t3

Tahapan pengumpulan data ini penelitian menggunakan pendekatan secara
personal dengan penelitian lapangan mendatangi Kantor Radio Rodja Bandung yang
berada di Kp. Lembur Tengah RT 02/05, Desa Selacau, Batujajar. Kabupaten
Bandung Barat. Data-data kepustakaan dengan mengunjungi Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora, Perpustakaan UIN SGD Bandung, Badan Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (BAPUSIPDA) serta melakukan wawancara dengan berbagai

narasumber yang berkaitan dengan objek penelitian.

Adapun sumber-sumber data primer yang didapat dan akan digunakan sebagai
bahan penulisan skripsi ini penulis peroleh antara lain dari informasi beberapa pihak
yang mengetahui dan terlibat langsung, sebagai bahan rujukan dalam penulisan

skripsi ini diantaranya:

12 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), h.97-98
13 Louis Gotschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul-Press, 1985), h.35



10

a. Ir. Mujayin Zain, Jabatan Direktur Utama juga sebagai penyiar Radio

Rodja Bandung, usia 52 tahun.

b. H. Dadang, Jabatan Humas juga sebagai penyiar Radio Rodja Bandung,

usia 45 tahun.

c. Krishna Hartadi, Jabatan Administrasi Keuangan, usia 36 tahun.

d. Nendi M.S, Jabatan IT/Operator, usia 28 tahun.

e. Asep Kurnia, Jabatan Program Director, usia 34 tahun.

f. Didin Khoeruddin, Jabatan Divisi Produksi, usia 27 tahun.

g. Septian, Jabatan Penyiar juga sebagai operator, usia 26 tahun.

h. Abu Haidar As-Sundawy, Pemateri tetap Radio Rodja, usia 56 tahun.

i. Syarah, Pendengar Radio Rodja, usia 24 tahun.

J. Leha, Pendengar Radio Rodja, 25 tahun.

Dalam penulisan ini sumber data primer penulis peroleh dari dokumen yang

ada kaitannya dengan penelitian ini antara lain:

a. Profile Radio Rodja Bandung, tahun 2016

b. Surat Izin Stasiun Radio

c. Data Umum Radio Rodja
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d. Surat Keterangan Domisili Radio Rodja

e. Jadwal Kajian Radio Rodja 2011

f. Jadwal Kajian Radio Rodja 2012

g. Pola Acara Radio Rodja

Dan penulisan ini di dukung sumber data primer dari sumber visual yang ada

kaitannya dengan penelitian ini antara lain:

a. Foto-Foto kegiatan yang dilakukan Radio Rodja Bandung

b. Video-video kegiatan dakwah Radio Rodja Bandung

c. Video Jadwal Kajian Ustad Abu Haidar As-Sundawy sebagai pemateri tetap

Radio Rodja Bandung

Sedangkan dalam penulisan ini didukung pula sumber sekunder yang ada

hubungannya dengan pembahasan ini, diantaranya sebagai berikut:

a. Perencanaan Penyajian Produksi Program Radio oleh Howard Goug,

Jakarta, Pengurus Pusat HPPI/ Himpunan Penyiaran Indonesia, 1999.

b. Teori Komunikasi Massa oleh Morissan, M.A, Bogor, Ghalia Indonesia, Cet 1,

2005.

c. Pengantar llmu Sejarah oleh Kuntowijoyo, Yogyakarta, Bentang Pustaka,

2005.
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d. Mengerti Sejarah oleh Louis Gotschalk, Jakarta, Ul-Press, 1985.

e. Sosiologi Suatu Pengantar oleh Soerjono Soekanto, Jakarta, Raja Grafindo,

2002.

f. Metodelogi Dakwah Kontemporer oleh Siti Muriah, Yogyakarta, Mitra Pustaka,

2000.

g. Psikologi Dakwah Suatu Pengantar oleh M. Arifin, Jakarta, Bumi Aksara,

1997.

h. Dasar-Dasar Strategi Dakwah oleh Asmuni Syukir, Surabaya, Al-1khlas, 1983.

i. Pengantar Studi Ilmu Dakwah oleh Aminudin Sanwar, Semarang, Angkasa,

1985.

J. Komunikasi Islam oleh A. Muis, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001

k. Desain Ilmu Dakwah: Kajian Ontologis, Epitemologis dan Aksiologis

oleh Muhammad Sulthon, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003

2. Kritik

Tahapan selanjutnya ialah verifikasi atau kritik terhadap keabsahan sumber.
Dimana tahap ini penulis patut berupaya menentukan keaslian sumber yang lebih

dikenal dengan kritik ekstern. Setelah penentuan keaslian sumber, penulis harus
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meyakinkan bahwa sumber yang asli itu dapat diketahui kredibilitasnya atau dapat

dipercaya, yang dikenal dengan kritik intern.*
2.1 Kritik Ekstern

Kritik ekstern wajib di lakukan oleh sejarawan untuk mengetahui autensitas
atau keaslian sumber. Kritik ekstern adalah cara melakukan verifikasi atau pengujian
terhadap aspek-aspek luar sumber sejarah. Sebelum semua kesaksian yang berhasil
dikumpulkan oleh sejarawan dapat digunakan untuk menrekontruksi masa lalu,
terlebih dahulu harus dilakukan pemeriksaan yang ketat terhadap sumber-sumber

penelitian.™
2.1.1 Sumber Lisan

Khusus dalam sumber lisan, peneliti melakukan kritik ekstern melalui

Wwawancara dengan:

a. Ir. Mujayin Zain, Jabatan Direktur Utama juga sebagai penyiar Radio

Rodja Bandung, usia 52 tahun.

b. H. Dadang, Jabatan Humas juga sebagai penyiar Radio Rodja Bandung,

usia 45 tahun.

c. Krishna Hartadi, Jabatan Administrasi Keuangan, usia 36 tahun.

4 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), h.97-98
15 Sulasman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h.102
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d. Nendi M.S, Jabatan IT/Operator, usia 28 tahun.

e. Asep Kurnia, Jabatan Program Director, usia 34 tahun.

f. Didin Khoeruddin, Jabatan Divisi Produksi, usia 27 tahun.

g. Septian, Jabatan Penyiar juga sebagai operator, usia 26 tahun.

h. Abu Haidar As Sundawy, Pemateri tetap Radio Rodja, usia 56 tahun.

I. Syarah, Pendengar Radio Rodja, usia 24 tahun.

J. Leha, Pendengar Radio Rodja, 25 tahun.

2.1.2 Sumber Dokumen

Peneliti melakukan kritik ekstern dari sumber dokumen yang ada kaitannya

dengan penelitian ini antara lain:

a. Foto Copy Profile Radio Rodja Bandung yang dibuat pada tahun

2016, langsung dari Direktur Radio Rodja Bandung.

b. Foto Copy Surat Izin Stasiun Radio Nomor : 01456865-000SU/20042011

diberikan langsung oleh Direktur Radio Rodja Bandung.

c. Foto Copy Surat Data Umum Radio Rodja yang disimpan dalam keadaan

baik di kantor Radio Rodja Bandung.
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d. Foto Copy Surat Keterangan Domisili Radio Rodja yang disimpan

dalam keadaan baik di kantor Radio Rodja Bandung

e. Foto Copy Jadwal Kajian Radio Rodja Bandung tahun 2011

f. Foto Copy Jadwal Kajian Radio Rodja Bandung tahun 2012

g. Foto Copy Pola Acara Radio Rodja

2.1.3 Sumber Visual

a. Foto-Foto kegiatan yang dilakukan Radio Rodja Bandung dari tahun 2011
sampai 2016. Foto ini berupa file yang disimpan dalam keadaan baik

disimpan di aloum Radio Rodja Bandung.

b. Video-video kegiatan dakwah Radio Rodja Bandung dari tahun 2011

sampai 2016. Video ini bisa diakses melalui youtube Radio Rodja Bandung.

c. Video Jadwal Kajian Ustad Abu Haidar As-Sundawy tahun 2016

sebagai pemateri tetap Radio Rodja Bandung.

2.2 Kritik Intern

Kritik Intern menekankan aspek dalam, vyaitu isi sumber: kesaksian

(testimony). Setelah fakta kesaksian ditegakkan melalui kritik ekternal, sejarawan
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mengadakan evaluasi terhadap kesaksian itu. la harus memutuskan kesaksian itu

dapat diandalkan atau tidak.*®
2.2.1 Sumber Lisan

a. Ir. Mujayin Zain, sebagi Direktur Radio Rodja sekaligus penyiar
Radio Rodja Bandung dengan masa kerja 2012 sampai sekarang. Beliau
merupakan sumber primer, selama wawancara beliau menjawab mengenai
sejarah Radio Rodja, Visi dan Misi serta Program Acara Radio Rodja

yang dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang sangat baik.

b. H. Dadang Sukarna, sebagai Humas sekaligus penyiar Radio Rodja
Bandung dengan masa kerja 2012 sampai sekarang. Beliau merupakan
sumber primer, selama wawancara beliau menjawab mengenai sejarah Radio

Rodja serta para narasumber yang sering mengisi Radio Rodja.

c. Krishna Hartadi, sebagai Administrasi keuangan dengan masa kerja dari
tahun 2012 sampai- sekarang. Beliau merupakan sumber primer, selama
wawancara beliau memberikan informasi mengenai kebutuhan apa saja yang

dibutuhkan dalam penyiaran Radio Rodja.

d. Nendi M.S, sebagai IT/Operator dengan masa kerja dari tahun 2013
sampai sekarang. Beliau merupakan sumber primer, selama wawancara

beliau memberikan informasi mengenai program-program acara radio Rodja.

16 Sulasman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h.102
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e. Asep Kurnia, sebagai Program Director merupakan sumber primer, karena
selama wawancara beliau memberikan informasi mengenai program-program
acara Radio Rodja beserta narasumber tetap Radio Rodja serta memberikan
penjelasan mengenai tugasnya sebagai penanggung jawab secara teknis

pelaksanaan produksi program acara.

f. Didin Khoerudin, sebagai Divisi Produksi merupakan sumber primer,
karena selama wawancara beliau memberikan informasi mengenai konsep

dan strategi dalam program acara Radio Rodja kepada masyarakat.

g. Septian, sebagai Penyiar juga sebagai Operator. Beliau merupakan sumber
primer, karena selama wawancara, beliau memberikan informasi mengenai
susunan acara serta bersama divis lainnya mengawasi jalannya operasional

radio sehari-hari.

h. Abu Haidar As Sundawy, sebagai Pemateri tetap Radio Rodja Bandung.
Beliau merupakan sumber primer, karena beliau bergabung dengan Radio
Rodja dari awal pendirian Radio' Rodja sampai sekarang serta beliau

memberikan informasi mengenai program kajian di Radio Rodja Bandung.

i. Syarah, sebagai pendengar setia radio Rodja Bandung. Beliau merupakan
sumper primer, karena selama wawancara beliau memberikan tanggapan
terhadap kajian-kajian radio Rodja Bandung yang telah diikutinya selama 3

tahun terakhir.
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J. Leha, sebagai pendengar setia radio Rodja Bandung. Beliau merupakan
sumber primer, karena selama wawancara beliau memberikan tanggapan
terhadap kajian-kajian radio Rodja Bandung yang telah diikutinya selama 1

tahun terakhir.

2.1.2 Sumber Dokumen

a. Foto Copy Profile Radio Rodja Bandung, tahun 2016. Didalamnya
terdapat Visi dan Misi Radio Rodja, Format Acara serta proses Produksi
Penyiaran diberikan langsung oleh Direktur Radio Rodja Bandung yaitu

Ustad Mujayin Zain.

b. Foto Copy Surat Izin Stasiun Radio Nomor : 01456865- 000SU/20042011
tahun 2011 bukti nyata yang dikeluarkan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informasi

Direktorat Operasi Sumber Daya.

c. Foto Copy Surat Data Umum ‘Radio. Rodja. Didalamnya menerangkan
mengenai jangkauan wilayah pendengar radio serta klasifikasi pendengar

radio yang dikeluarkan oleh PT. Radio Suara Sabanda Sariksa.

d. Foto Copy Surat Keterangan Domisili Radio Rodja yang resmi

dikeluarkan oleh Kepala Desa Selacau Batujajar tahun 2011.
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e. Foto Copy Jadwal Kajian Radio Rodja tahun 2011 yang resmi diberikan

langsung oleh Direktur Radio Rodja Bandung yaitu Ustad Mujayin Zain.

f. Foto Copy Jadwal Kajian Radio Rodja tahun 2012 yang resmi diberikan

langsung oleh Direktur Radio Rodja Bandung yaitu Ustad Mujayin Zain.

2.1.3 Sumber Visual

a. Foto-Foto kegiatan yang dilakukan Radio Rodja Bandung. Didalamnya
mengenai foto-foto kegiatan penyiaran Radio Rodja Bandung, Struktur

Organisasi Radio Rodja Bandung dll.

b. Video-video kegiatan dakwah Radio Rodja Bandung. Didalamnya
mengenai video kegiatan acara dakwah Radio Rodja Bandung yang bisa
dilihat melalui youtube Radio Rodja Bandung

www.youtube.com/user/rodjabdg yang diisi oleh narasumber Radio Rodja

Bandung.

3. Interpretasi

Proses penafsiran terhadap data-data yang telah diseleksi atau dilakukan kritik
sumber. Proses Interpretasi inilah sejarawan dituntut untuk mampu menafsirkan
makna-makna atau kejadian-kejadian yang pada mulanya masih terkubur menjadi
suatu rangkaian cerita sejarah yang harmonis dan masuk akal. Interprestasi atau

penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis berarti


http://www.youtube.com/user/rodjabdg
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menguraikan dan secara termonologi berbeda dengan sintesis yang berarti
menyatukan, namun keduanya antara analisis dan sintesis dipandang sebagai metode

utama dalam interpretasi.'’

Teori yang digunakan oleh penulis dengan penyusunan penelitian ini adalah

teori yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto, yaitu:

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka
hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus
berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat
kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan

sebagai suatu proses.'® Unsur-unsur peranan adalah:
a. Aspek dinamis dari kedudukan
b. Perangkat dan hak-hak kewajiban
c. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan

d. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.

7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), h.100
'8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h.268-269
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Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan hubungan
antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara peranan itu sendiri
diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.® Jadi seseorang
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan

mencakup tiga hal, yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan

kemasyarakatan

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat.?

Selain menggunakan teori peranan, penulis dalam penyusunan peneltian ini
akan memaparkan mengenai teori.dakwah agar memahami dakwah secara tepat baik
secara etismologis maupun termologinya, sehingga akan ditemukan makna dakwag

dalam pengertian bahasa maupun istilah.

19 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h.441
20 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h.24
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Secara etismologis, kata “dakwah” adalah bentuk masdar dari kata (fi’il
madzhi) dan (fi’il mudhori) yang berrati memanggil, mengundang, menyeru,

mendorong dan memohon.?

Secara istilah (terminologi) dakwah dapat diartikan sebagai sisi positif dari
ajakan untuk menuju keselamatan dunia dan akhirat.?? Para pakar sendiri memberikan

definisi berbeda-beda mengenai dakwah diantaranya:

Dakwah adalah suatu ajakan baik berbentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha memengaruhi
orang lain secara individu maupun kelompok agar timbul dalam dirinya satu
pengertian, kesadaran sikap penghayatan serta pengalaman terhadap pengajaran

agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur paksaan.*

Menurut Asmuni Sukir definisi dakwah adalah suatu usaha mempertahankan,
melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar tetap beriman kepada Allah,
dengan menjalankan syariat-Nya sehingga mereka menjadi. manusia yang hidup di

dunia dan akhirat.?*

Keberhasilan atau kegagalan dakwah bergantung dari bagaimana memakai

metode yang tepat. Dakwah harus mencocokan dengan mad’u (Objek Dakwah) yang

2 Siti Muriah, Metodelogi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h.1
22 M. Arifin, Psikologi Dakwah suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h.6
% M. Arifin, Psikologi Dakwah suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h.6
#* Asmuni Syukir. Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), h.20.
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akan dijadikan sasaran. Ada beberapa metode yang digunakan oleh da’l pertama Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wassalam, maupun penerusnya pada zaman sekarang,

yaitu:

a. Metode dengan Lisan, yakni menyampaikan informasi atas pesan dakwah

melalui lisan, seperti khutbah, ceramah, pidato, diskusi.

b. Metode dengan Tulisan, yakni dakwah yang dilakukan dengan perantara

tulisan, seperti: bulletin, risalah, pamphlet, diktat dan spanduk.

c. Metode Home Visit (Silaturahmi), yakni suatu bentuk penyampaian langsung
dengan cara memperlihatkan perbuatan atau tingkah laku seperti: silaturahmi,
menjenguk orang sakit, membangun masjid, membuka tempat penampungan anak

jalanan dan anak yatim.

d. Metode Infiltrasi atau Sisipan, metode ini menyampaikan dimana ini agama
atau jiwa keagamaan disusupkan - ketika -memberi  keterangan, penjelasan,
pelajaran, kuliah, ceramah, pidato dan lain-lain. Maksudnya dengan materi lain
(bersifat umum) dengan tidak terasa kita memasukkan intisari / jiwa keagamaan

kepada hadirin.

e. Metode Drama, dakwah dengan metode ini menggunakan suatu cara penyajian

materi dakwah dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan kepada mad’u
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agar dakwah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Hal berbeda dengan metode

ilfiltrasi karena bersifat umum, sedangkan drama lebih spesifik.?

Supaya lebih memudahkan pemahaman, maka penulis perlu menjabarkan
istilah-istilah yang dipandang penting menyangkut judul di atas. Pengertiannya
dijelaskan menurut kepentingan yaitu pengertian peranan dan pengertian dakwah

dengan metode dakwah.

Peranan dari sebuah dakwah sangat penting dengan menyeru kepada umat
manusia untuk menuju kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagian di dunia dan kesejahteraan di

akhirat.
4. Historiografi

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam penelitian kesejarahan.
Historiografi berasal dari bahasa Yunani yaitu, Grafien tujuannya untuk mengkaitkan
fakta-fakta sejarah menjadi kisah sejarah.” Historiografi ‘adalah rekontruksi yang
imajinatif dari pada masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh

proses.?®

Hasil dari interpretasi atas fakta dan data yang diperoleh, kemudian dituliskan

menjadi sebuah penulisan sejarah. Disini penulis berusaha menggambarkan dan

% Aminudin Sanwar, Pengantar Studi llmu Dakwah, (Semarang: Angkasa, 1985), h.74
% |ouis Gotschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul-Press, 1985), h.32
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melukiskan kembali terhadap data-data yang sudah ada, sehingga menjadi matang
dalam penulisannya. Jadi, Historiografi ini merupakan tahapan menyampaikan hasil-

hasil rekontruksi imajinatif dari pada masa lampau sesuai dengan jejak-jejaknya.

Adapun tahapan Historiografi skripsi ini penulis menyusun sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tinjauan Pustaka, dan Langkah-langkah Penelitian. Bab ini merupakan
kerangka dasar pemikiran dan kemudian menjadi pijakan dalam memulai penelitian

dengan objek Radio Rodja Bandung.

BAB Il berfokus pada Gambaran Umum Radio Rodja Bandung yaitu Sejarah
berdirinya Radio Rodja Bandung, Visi dan Misi Radio Rodja Bandung, Tujuan
didirikanya Radio Rodja Bandung, Struktur Organisasi Radio Rodja Bandung tahun

2011-2016.

BAB Il berfokus pada Peran Radio Rodja terhadap pengembangan Dakwah
Islamiyah di Bandung tahun 2011-2016, yaitu mengenai kegiatan penyiaran disusun
dalam aspek/pola acara selama 24 jam yang berkonten materi dakwah dan keagamaan
serta sosial kemasyarakatan. Secara keseluruhan acara Radio Rodja Bandung terdiri
dari Kisah Menawan Sang Teladan, Kajian Kitab Al Ushul Ats Tsalatsah, Kajian
Kitab Riyadush Shalihin, Kajian Kitab Bulughul Maram dan Kajian Kitab Al Qaulul

Mufid ‘Ala Kitabit Tauhid.
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BAB IV merupakan kesimpulan, bagian terakhir yang didalamnya memuat
kesimpulan serta menjadi jawaban dari keseluruhan masalah yang dirumuskan pada

rumusan masalah.



